BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam karya penciptaan video tari ini
merupakan hasil pengamatan dan'proses kreatif terciptanya karya. Karya ini
memadukan medium.seni.yaitu koreografi, videografi;-dan musikdengan berbekal
metode _riset artistik-koreografi. ~~Karya ini mengekspresikan aktivitas
kebertubuhan perempuan buruh gendong ketikabangun tidur, memaknai aktivitas
sebagai perempuan .desa,. aktivitas.ketika keluar -rumah dan ketika berpindah
tempat yaitu menuju ke pasar sebagai pekerja buruh gendong.

Karya video.tari yang telah diciptakan merupakan‘gagasan bentuk alternatif
dalam penciptaan tari. Bentuk video tari dirasa lebih efektif untuk menyampaikan
pernyataan kepada penonton apabila. dibandingkan dengan format penyajian
koreografi konvensional maupun non konvensional, hal ini disebabkan karena
dalamvideo tari dapat memuat keutuhan aspek koreografi secara lebih kompleks,
contohnya detail gerak, penanda waktu dan tempat yang-representatif, musik,
hingga kehadiransimbol yang dapat dimuat_dalam.satu bingkai visual tanpa
mengimajinasikannya ke dalam panggung:

Unsur kehidupan perempuan buruh gendong Yogyakarta yang bermakna
menurut persepktif penulis yaitu pada upaya mereka untuk memberi kehidupan
bagi keluarga dengan bekerja keras di pasar beringharjo. Kemudian terdapat aspek
visual dalam gestur tubuh buruh gendong yang sangat menarik dan dapat

dikembangkan dalam ranah tubuh tari.
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B. Saran
Karya tari video merupakan kolaborasi antar disiplin ilmu yaitu koreografi
dan videografi. Pada pembuatan karya tari video perlu mengerti dan memahami
teknik sinematografi yang menjadi modal utama pada pembuatan tari video. Hal
ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah-karya tari video yang sesuai dengan

maksud dan.tujuan:

Konsep perwujudan karya harus dipersiapkan secara baik dan jelastermasuk
penentuan kapan dan dimana lokasi pengambilan_gambar akan dilaksanakan.
Persiapan  ini tidak lain ‘agar dalam.-proses pembuatan dapat berjalan secara
efektif dan “efisien. Selain ftu diperlukannya kerjasama dan negoisasi antara
koreografer, tim kameramen dan musik pengiringnya agar tercipta keselarasan
sehingga dapat saling mengisi dalam satu kesatuan perwujudan karya. Tentu saja
tidak ada yang saling mendominasi di dalam proses penciptaan karya video tari.

Seorang koreografer tentu saja harus'mempunyai peran pemimpin dan tetap
menjadi yang utama. Untuk hasil karya tari-video yang bagustentu saja kita harus
mempertimbangkan sast akan bekerjasama denganorang yang berkompeten pada

bidang videografi untuk mempermudah penciptaan.
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B. Diskografi

Karya Dance Film Pina Bausche dengan Judul 3D Love
Karya Penciptaan 2 Valentina dengan Judul “BALANCE”

Karya Tugas Akhir Penciptaan Tari Amalia yang berbicara tentang maskulinitas

pada tubuh perempuan
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